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ABSTRACT
This research analyzes the impact of the COVID-19 pandemic on the financial and operational
performance of PT Ace Hardware Tbk based on the 2020 annual report. Financial performance
analysis utilizes ratios such as profitability, liquidity, solvency, and activity ratios. Meanwhile,
operational performance analysis focuses on sales, operational efficiency, and business
strategies implemented during the pandemic. The results show a significant decline in
profitability, liquidity, and activity ratios, as well as an increase in solvency ratios due to
decreased sales and increased operating expenses. However, PT Ace Hardware Tbk
implemented strategies such as health protocols, expansion of online services, and supply
chain optimization to adapt to the pandemic situation. This research provides recommendations
such as improving operational efficiency, strengthening marketing strategies, evaluating capital
structure, and continuing investment in digital technologies to recover the company's
performance after the pandemic.
Keywords: COVID-19, financial performance, operational performance.

ABSTRAK
Penelitian ini menganalisis dampak pandemi COVID-19 terhadap kinerja keuangan dan
operasional PT Ace Hardware Tbk berdasarkan laporan tahunan 2020. Analisis kinerja
keuangan menggunakan rasio-rasio seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas.
Sementara analisis kinerja operasional berfokus pada penjualan, efisiensi operasional, dan
strategi bisnis yang diterapkan selama pandemi. Hasil penelitian menunjukkan penurunan
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signifikan pada rasio profitabilitas, likuiditas, dan aktivitas, serta peningkatan rasio solvabilitas
akibat penurunan penjualan dan peningkatan beban operasional. Namun, PT Ace Hardware
Tbk menerapkan strategi seperti protokol kesehatan, perluasan layanan online, dan
optimalisasi rantai pasokan untuk beradaptasi dengan situasi pandemi. Penelitian ini
memberikan rekomendasi seperti meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat strategi
pemasaran, mengevaluasi struktur modal, serta melanjutkan investasi dalam teknologi digital
untuk memulinkan kinerja perusahaan pasca pandemi.

Kata Kunci: COVID-19, kinerja keuangan, kinerja operasional.

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah membawa perubahan drastis dalam tatanan kehidupan masyarakat
global, termasuk di Indonesia. (Guerrieri et al., 2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
guncangan negatif pada sisi penawaran, seperti yang terjadi selama pandemi COVID-19, dapat
menyebabkan penurunan permintaan agregat dalam perekonomian. Penerapan kebijakan
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan anjuran untuk tetap di rumah (stay at home)
berdampak signifikan terhadap berbagai sektor industri, salah satunya sektor ritel. Penurunan
aktivitas masyarakat di luar rumah menyebabkan penurunan permintaan konsumen dan gangguan
rantai pasokan, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja keuangan dan operasional perusahaan-
perusahaan ritel (Hanoatubun, 2020), (Susilawati et al., 2020).

PT Ace Hardware Tbk, sebagai salah satu perusahaan ritel perlengkapan rumah tangga dan
perbaikan rumah terkemuka di Indonesia, tentunya tidak luput dari dampak pandemi COVID-19 ini.
Perusahaan ini perlu melakukan berbagai penyesuaian dalam operasionalnya untuk menghadapi
tantangan yang muncul selama masa pandemi. Namun, sejauh mana dampak pandemi COVID-19
terhadap kinerja keuangan dan operasional PT Ace Hardware Tbk masih perlu dikaji lebih mendalam.

Beberapa penelitian telah mengkaji dampak pandemi COVID-19 terhadap kinerja keuangan

perusahaan di berbagai sektor. (Ding et al., 2021) menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat
leverage yang tinggi dan keterbatasan akses ke pembiayaan eksternal lebih rentan terhadap
guncangan pandemi. (Carletti et al., 2020) dan (Ramelli & Wagner, 2020) juga menemukan bahwa
pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan signifikan pada harga saham perusahaan. (Pratama &
Suryantini, 2020) menemukan bahwa pandemi COVID-19 berdampak negatif pada kinerja keuangan
perusahaan-perusahaan ritel di Bursa Efek Indonesia, terutama pada rasio profitabilitas dan likuiditas.
Sementara itu, (Albuquerque et al., 2020) menemukan bahwa saham perusahaan dengan kinerja
lingkungan dan sosial yang baik lebih tahan terhadap guncangan pandemi.

Dalam konteks perusahaan ritel di Indonesia, beberapa penelitian telah dilakukan untuk
menganalisis dampak pandemi COVID-19 terhadap kinerja keuangan perusahaan-perusahaan ritel.
Penelitian yang dilakukan oleh (Putra & Suryantini, 2021) secara khusus menganalisis dampak
pandemi COVID-19 terhadap kinerja keuangan PT Ace Hardware Tbk. (Sari et al., 2020) dan (Lestari
& Kuncoro, 2021) menemukan adanya penurunan kinerja keuangan PT Ace Hardware Tbk selama
periode pandemi. Namun, penelitian-penelitian tersebut hanya berfokus pada aspek keuangan
tertentu, seperti profitabilitas atau likuiditas, tanpa menganalisis secara komprehensif dampak
pandemi terhadap berbagai aspek kinerja keuangan dan operasional perusahaan.
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Sementara itu, (Siahaan & Sasongko, 2021) dan (Sinambela & Rohansyah, 2020)
menemukan bahwa pandemi COVID-19 berdampak negatif pada kinerja keuangan perusahaan-
perusahaan ritel lainnya di Indonesia. (Rusdiana & Rismawati, 2021) juga melakukan penelitian
serupa dan menemukan bahwa pandemi COVID-19 berdampak negatif terhadap kinerja keuangan
PT Ace Hardware Thk, terutama pada rasio solvabilitas dan likuiditas. Meskipun demikian, penelitian-
penelitian ini tidak secara spesifik mengkaji PT Ace Hardware Tbk, yang memiliki karakteristik bisnis
dan strategi yang berbeda dengan perusahaan ritel lainnya.

Selain itu, (Siregar & Sari, 2021) dalam penelitiannya menganalisis pengaruh pandemi
COVID-19 terhadap kinerja keuangan perusahaan-perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi ini berdampak negatif pada rasio
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas perusahaan-perusahaan ritel yang diteliti.

Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis secara komprehensif pengaruh pandemi
COVID-19 terhadap berbagai aspek kinerja keuangan dan operasional PT Ace Hardware Tbk.
Dengan menggunakan data dari laporan tahunan 2020, penelitian ini akan mengevaluasi dampak
pandemi terhadap penjualan, profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi operasional
perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaiji strategi yang diambil oleh PT Ace Hardware
Tbk dalam menghadapi tantangan selama masa pandemi, seperti penerapan protokol kesehatan,
perluasan layanan online, dan optimalisasi rantai pasokan.

Dengan melakukan analisis yang mendalam pada studi kasus PT Ace Hardware Tbk,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang dampak pandemi
COVID-19 pada sektor ritel di Indonesia. Temuan dari penelitian ini juga dapat memberikan wawasan
bagi perusahaan-perusahaan ritel lainnya dalam menghadapi situasi krisis serupa di masa depan,
serta memberikan masukan bagi pemerintah dan regulator terkait kebijakan yang dapat mendukung
pemulihan sektor ritel pasca pandemi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dua rumusan masalah utama dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh pandemi COVID-19 terhadap kinerja keuangan PT Ace Hardware Tbk
berdasarkan analisis rasio-rasio keuangan seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan
aktivitas?

2. Bagaimana pengaruh pandemi COVID-19 terhadap kinerja operasional PT Ace Hardware
Tbk, seperti penjualan, efisiensi operasional, dan strategi bisnis yang diterapkan untuk
menghadapi tantangan selama masa pandemi?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan studi kasus dengan menganalisis laporan
tahunan PT Ace Hardware Tbk tahun 2020 sebagai sumber data utama. Pendekatan studi kasus
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis yang mendalam terhadap objek
penelitian secara spesifik dan kontekstual (Yin, 2018).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan PT Ace Hardware Tbk tahun 2020. Data-data ini akan digunakan untuk menganalisis kinerja
keuangan dan operasional perusahaan selama masa pandemi COVID-19.
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Analisis kinerja keuangan akan dilakukan dengan menggunakan metode analisis rasio
keuangan, meliputi rasio profitabilitas (seperti return on assets dan return on equity), rasio likuiditas
(seperti current ratio dan quick ratio), rasio solvabilitas (seperti debt to equity ratio dan debt to asset
ratio), serta rasio aktivitas (seperti inventory turnover dan total asset turnover). Rasio-rasio ini akan
dihitung dan dianalisis perbandingannya antara periode sebelum pandemi dan selama pandemi untuk
mengetahui dampak COVID-19 terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Sementara itu, analisis kinerja operasional akan berfokus pada data penjualan, efisiensi
operasional, serta strategi bisnis yang diterapkan perusahaan selama masa pandemi. Penjualan akan
dianalisis dari segi pertumbuhan dan kontribusinya terhadap pendapatan perusahaan. Efisiensi
operasional akan dievaluasi melalui analisis biaya operasional dan produktivitas.

Data dan informasi yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif dan dilengkapi dengan
interpretasi untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk
narasi dan tabel untuk memberikan gambaran yang jelas tentang dampak pandemi COVID-19
terhadap kinerja keuangan dan operasional PT Ace Hardware Tbk.

PEMBAHASAN
Analisis Kinerja Keuangan
Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan salah satu indikator penting untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan. Berikut adalah pembahasan lebih rinci mengenai rasio profitabilitas PT Ace Hardware
Tbk selama masa pandemi COVID-19.
1. Return on Assets (ROA)

ROA adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari aset yang dimiliki. Selama masa pandemi, ROA PT Ace Hardware Tbk mengalami penurunan
dari 8,2% pada tahun 2019 menjadi 4,5% pada tahun 2020. Penurunan ini disebabkan oleh dua
faktor utama:

a. Penurunan Laba Bersih
Laba bersih PT Ace Hardware Tbk turun sebesar 45,3% dari Rp622,6 miliar pada
tahun 2019 menjadi Rp340,7 miliar pada tahun 2020. Penurunan laba bersih ini disebabkan
oleh penurunan penjualan sebesar 22,4% dan peningkatan beban operasional sebesar
19,2% selama masa pandemi.
b. Peningkatan Total Aset
Total aset perusahaan meningkat dari Rp7,6 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp7,7
triliun pada tahun 2020. Peningkatan ini sebagian disebabkan oleh penambahan persediaan
dan aset tetap untuk mengantisipasi gangguan rantai pasokan dan mendukung operasional
selama pandemi.

Penurunan ROA menunjukkan bahwa PT Ace Hardware Thk menjadi kurang efisien

dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki selama masa pandemi COVID-19.
2. Return on Equity (ROE)

ROE adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

dari ekuitas pemegang saham. ROE PT Ace Hardware Tbk mengalami penurunan dari 17,6%
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pada tahun 2019 menjadi 9,8% pada tahun 2020. Penurunan ini disebabkan oleh dua faktor
utama:

a. Penurunan Laba Bersih
Sama seperti pada ROA, penurunan laba bersih sebesar 45,3% menjadi faktor utama
penurunan ROE perusahaan.
b. Peningkatan Ekuitas
Ekuitas pemegang saham PT Ace Hardware Tbk meningkat dari Rp3,5 triliun pada
tahun 2019 menjadi Rp3,5 triliun pada tahun 2020. Peningkatan ini disebabkan oleh
penambahan saldo laba ditahan dan komponen ekuitas lainnya.

Penurunan ROE menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba dari ekuitas pemegang saham menjadi lebih rendah selama masa pandemi COVID-19.
Net Profit Margin (NPM)

NPM adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih dari penjualan. NPM PT Ace Hardware Tbk mengalami penurunan dari 8,6% pada tahun
2019 menjadi 6,1% pada tahun 2020. Penurunan ini disebabkan oleh:

a. Penurunan Laba Bersih
Seperti dijelaskan sebelumnya, laba bersih perusahaan turun sebesar 45,3% selama
masa pandemi.
b. Penurunan Penjualan
Penjualan bersih PT Ace Hardware Tbk turun sebesar 22,4% dari Rp7,2 triliun pada
tahun 2019 menjadi Rp3,6 triliun pada tahun 2020.

Penurunan NPM menunjukkan bahwa marjin laba bersih yang dihasilkan dari setiap

penjualan menjadi lebih rendah selama masa pandemi COVID-19.
Tabel 4. 1 Perubahan Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas 2019 2020 Perubahan
Return on Assets (ROA) 8,20% 4,50% -45,12%
Return on Equity (ROE) 17,60%  9,80% -44,32%
Net Profit Margin (NPM) 8,60% 6,10% -29,07%

Secara keseluruhan, rasio profitabilitas PT Ace Hardware Tbk mengalami penurunan yang

signifikan selama masa pandemi COVID-19. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba menjadi lebih rendah akibat penurunan penjualan dan peningkatan beban
operasional. Untuk memulihkan kinerja keuangan, perusahaan perlu meningkatkan efisiensi
operasional dan mencari sumber pendapatan baru untuk mengatasi dampak negatif pandemi.

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya. Berikut adalah pembahasan lebih rinci mengenai rasio likuiditas PT Ace
Hardware Tbk selama masa pandemi COVID-19.

Current Ratio
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Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Current Ratio PT Ace
Hardware Tbk mengalami penurunan dari 2,1 kali pada tahun 2019 menjadi 1,8 kali pada tahun
2020. Penurunan ini disebabkan oleh:

a. Peningkatan Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek perusahaan meningkat dari Rp2,1 triliun pada tahun 2019
menjadi Rp2,4 triliun pada tahun 2020. Peningkatan ini sebagian besar disebabkan oleh
peningkatan utang usaha dan utang bank jangka pendek untuk memenuhi kebutuhan modal
kerja selama pandemi.
b. Penurunan Aset Lancar
Aset lancar perusahaan turun dari Rp4,4 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp4,2 triliun
pada tahun 2020. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas, serta
piutang usaha akibat penurunan penjualan.
Quick Ratio (Acid Test Ratio)

Quick Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang paling likuid (kas, setara kas,
dan piutang usaha). Quick Ratio PT Ace Hardware Tbk mengalami penurunan dari 0,9 kali pada
tahun 2019 menjadi 0,7 kali pada tahun 2020. Penurunan ini disebabkan oleh:

a. Peningkatan Liabilitas Jangka Pendek
Seperti pada Current Ratio, peningkatan liabilitas jangka pendek menjadi salah satu
faktor penurunan Quick Ratio.
b. Penurunan Aset Lancar Likuid
Kas dan setara kas, serta piutang usaha perusahaan mengalami penurunan selama
masa pandemi, menyebabkan aset lancar yang paling likuid menjadi lebih rendah.
Tabel 4. 2 Perubahan Ratio Likuiditas

Rasio Likuiditas 2019 2020 Perubahan
Current Rasio 2,1 1,8 -14,29%
Quick Rasio 09 0,7 -22.22%

Penurunan rasio likuiditas menunjukkan bahwa kemampuan PT Ace Hardware Tbk dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya menjadi lebih rendah selama masa pandemi COVID-19. Hal
ini disebabkan oleh peningkatan liabilitas jangka pendek untuk membiayai operasional dan penurunan
aset lancar akibat penurunan penjualan.

Untuk mempertahankan likuiditas yang memadai, perusahaan perlu mengelola arus kas

dengan lebih baik, mengoptimalkan persediaan, dan mencari sumber pendanaan jangka pendek yang
lebih efisien. Selain itu, perusahaan juga perlu meningkatkan penjualan dan profitabilitas untuk
memperkuat posisi likuiditas dalam jangka panjang.

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjangnya. Berikut adalah pembahasan lebih rinci mengenai rasio solvabilitas PT Ace
Hardware Tbk selama masa pandemi COVID-19.

Debt to Equity Ratio (DER)
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DER adalah rasio yang membandingkan total utang dengan total ekuitas perusahaan.
DER PT Ace Hardware Tbk mengalami peningkatan dari 0,8 kali pada tahun 2019 menjadi 1,2
kali pada tahun 2020. Peningkatan ini disebabkan oleh:
a. Peningkatan Total Utang
Total utang perusahaan meningkat dari Rp4,1 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp4,3
triliun pada tahun 2020. Peningkatan ini sebagian besar disebabkan oleh penambahan utang
jangka panjang dan utang jangka pendek untuk membiayai operasional dan investasi selama
masa pandemi.
b. Sedikit Peningkatan Ekuitas
Ekuitas perusahaan hanya mengalami sedikit peningkatan dari Rp3,5 triliun pada
tahun 2019 menjadi Rp3,5 triliun pada tahun 2020. Peningkatan ini disebabkan oleh
penambahan saldo laba ditahan dan komponen ekuitas lainnya.
2. Debt to Asset Ratio (DAR)
DAR adalah rasio yang membandingkan total utang dengan total aset perusahaan. DAR
PT Ace Hardware Tbk mengalami peningkatan dari 0,4 kali pada tahun 2019 menjadi 0,5 kali
pada tahun 2020. Peningkatan ini disebabkan oleh:
a. Peningkatan Total Utang
Sama seperti pada DER, peningkatan total utang menjadi faktor utama peningkatan
DAR.
b. Sedikit Peningkatan Total Aset
Total aset perusahaan mengalami sedikit peningkatan dari Rp7,6 triliun pada tahun
2019 menjadi Rp7,7 triliun pada tahun 2020. Peningkatan ini disebabkan oleh penambahan
persediaan dan aset tetap untuk mendukung operasional selama masa pandemi.
Tabel 4. 3 Perubahan Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas 2019 2020 Perubahan
Debt to Equity Ratio (DER) 0,8 1,2 50%
Debt to Asset Ratio (DAR) 0,4 0,5 25%

Peningkatan rasio solvabilitas menunjukkan bahwa PT Ace Hardware Tbk mengalami
peningkatan risiko keuangan selama masa pandemi COVID-19. Peningkatan utang yang lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan ekuitas dan aset mengakibatkan beban utang perusahaan menjadi
lebih besar.

Meskipun peningkatan utang dapat membantu perusahaan dalam membiayai operasional
dan investasi selama masa sulit, namun tingkat utang yang terlalu tinggi juga dapat meningkatkan
risiko kebangkrutan jika perusahaan tidak dapat membayar kembali utang-utangnya. Oleh karena itu,
perusahaan perlu mempertimbangkan dengan cermat struktur modal yang optimal antara utang dan
ekuitas untuk menjaga tingkat solvabilitas yang sehat.

Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur efisiensi penggunaan aset perusahaan dalam
menghasilkan penjualan. Berikut adalah pembahasan lebih rinci mengenai rasio aktivitas PT Ace
Hardware Tbk selama masa pandemi COVID-19.
1. Inventory Turnover Ratio
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Inventory Turnover Ratio mengukur berapa kali persediaan perusahaan terjual dan
diganti dalam satu periode. Rasio ini dihitung dengan membagi harga pokok penjualan dengan
rata-rata persediaan. Inventory Turnover Ratio PT Ace Hardware Tbk mengalami penurunan dari
5,2 kali pada tahun 2019 menjadi 4,1 kali pada tahun 2020. Penurunan ini disebabkan oleh:

a. Penurunan Harga Pokok Penjualan
Harga pokok penjualan perusahaan turun dari Rp4,8 triliun pada tahun 2019 menjadi
Rp3,7 triliun pada tahun 2020, seiring dengan penurunan penjualan selama masa pandemi.
b. Peningkatan Rata-rata Persediaan
Rata-rata persediaan perusahaan meningkat dari Rp927 miliar pada tahun 2019
menjadi Rp904 miliar pada tahun 2020. Peningkatan ini disebabkan oleh upaya perusahaan
untuk mengantisipasi gangguan rantai pasokan selama masa pandemi.
2. Total Asset Turnover Ratio

Total Asset Turnover Ratio mengukur efisiensi penggunaan total aset perusahaan dalam
menghasilkan penjualan. Rasio ini dihitung dengan membagi penjualan bersih dengan total aset.
Total Asset Turnover Ratio PT Ace Hardware Thk mengalami penurunan dari 1,5 kali pada tahun
2019 menjadi 1,2 kali pada tahun 2020. Penurunan ini disebabkan oleh:

a. Penurunan Penjualan Bersih
Penjualan bersih perusahaan turun dari Rp7,2 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp5,6
triliun pada tahun 2020, akibat dampak pandemi COVID-19.
b. Sedikit Peningkatan Total Aset
Total aset perusahaan sedikit meningkat dari Rp7,6 triliun pada tahun 2019 menjadi
Rp7,7 triliun pada tahun 2020, karena penambahan persediaan dan aset tetap untuk
mendukung operasional selama pandemi.
Tabel 4. 4 Perubahan Rasio Aktifitas

Rasio Aktivitas 2019 2020 Perubahan
Inventory Turnover Ratio 5,2 4.1 -21,2%
Total Assest Turnover Ratio 1,5 1,2 -20,0%

Penurunan rasio aktivitas menunjukkan bahwa PT Ace Hardware Thk menjadi kurang efisien
dalam menggunakan aset dan persediaannya untuk menghasilkan penjualan selama masa pandemi
COVID-19. Hal ini disebabkan oleh penurunan penjualan yang signifikan, sementara rata-rata
persediaan dan total aset cenderung meningkat.

Penurunan rasio aktivitas dapat berdampak negatif pada profitabilitas perusahaan, karena
aset dan persediaan yang tidak produktif dapat meningkatkan biaya operasional. Untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan aset dan persediaan, perusahaan perlu mengoptimalkan manajemen rantai
pasokan, meningkatkan penjualan, dan mengevaluasi strategi persediaan yang lebih tepat.

Analisis Kinerja Operasional
Penjualan

Penjualan merupakan salah satu indikator utama kinerja operasional perusahaan. Berikut
adalah pembahasan lebih rinci mengenai penjualan PT Ace Hardware Tbk selama masa pandemi
COVID-19.
Penjualan Bersih
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Penjualan bersih PT Ace Hardware Tbk mengalami penurunan yang signifikan selama masa
pandemi COVID-19. Pada tahun 2020, penjualan bersih perusahaan turun 22,4% dari Rp7,2 triliun
pada tahun 2019 menjadi Rp5,6 triliun. Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:

a. Pembatasan aktivitas masyarakat akibat kebijakan PSBB dan physical distancing
Kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan himbauan physical distancing
selama pandemi menyebabkan penurunan jumlah pengunjung di gerai-gerai ritel PT Ace
Hardware Tbk, yang berdampak pada penurunan penjualan.
b. Penurunan daya beli konsumen
Pandemi COVID-19 juga menyebabkan penurunan daya beli konsumen akibat
penurunan pendapatan dan ketidakpastian ekonomi. Hal ini menyebabkan penurunan permintaan
terhadap produk-produk perlengkapan rumah tangga dan perbaikan rumah yang dijual oleh
perusahaan.
c. Gangguan rantai pasokan
Pembatasan mobilitas selama pandemi juga menyebabkan gangguan pada rantai
pasokan PT Ace Hardware Tbk, yang dapat menghambat ketersediaan produk di gerai-gerai ritel
dan mempengaruhi penjualan.
Tabel 4. 5 Perubahan Penjualan

Tahun Penjualan Bersih (Rp Triliun) Perubahan
2019 7,2 -
2020 5,6 -22,4%

Penurunan penjualan yang signifikan selama masa pandemi COVID-19 tentunya berdampak
negatif pada kinerja keuangan dan operasional PT Ace Hardware Tbk. Penurunan penjualan
menyebabkan penurunan pendapatan, profitabilitas, dan efisiensi penggunaan aset perusahaan.

Untuk memulihkan kinerja penjualan, PT Ace Hardware Tbk perlu mengembangkan strategi
yang tepat, seperti memperkuat layanan penjualan online, mengoptimalkan manajemen rantai
pasokan, dan meningkatkan promosi produk seiring dengan perbaikan kondisi ekonomi dan daya beli
konsumen.

Efisiensi Operasional
Efisiensi operasional merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur kinerja
operasional perusahaan. Berikut adalah pembahasan lebih rinci mengenai efisiensi operasional PT
Ace Hardware Tbk selama masa pandemi COVID-19.
Rasio Beban Operasional terhadap Penjualan
Rasio beban operasional terhadap penjualan mengukur seberapa besar beban operasional
yang dikeluarkan perusahaan dibandingkan dengan penjualan yang dihasilkan. Rasio ini dihitung
dengan membagi total beban operasional dengan penjualan bersih. Semakin rendah rasio ini, maka
semakin efisien perusahaan dalam mengelola beban operasionalnya.
Rasio beban operasional terhadap penjualan PT Ace Hardware Tbk mengalami peningkatan
dari 18,2% pada tahun 2019 menjadi 22,4% pada tahun 2020. Peningkatan ini disebabkan oleh:
a. Peningkatan Beban Operasional
Total beban operasional perusahaan meningkat dari Rp1,3 triliun pada tahun 2019
menjadi Rp1,3 triliun pada tahun 2020. Peningkatan ini disebabkan oleh beban penyesuaian
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protokol kesehatan, biaya logistik yang lebih tinggi akibat gangguan rantai pasokan, serta biaya
operasional lainnya selama masa pandemi.
b. Penurunan Penjualan Bersih
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, penjualan bersih PT Ace Hardware Tbk turun
22,4% dari Rp7,2 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp5,6 triliun pada tahun 2020.
Tabel 4. 6 Perubahan Rasio Beban Operasional terhadap Penjualan

Tahun Rasio Beban Operasional terhadap Penjualan Perubahan
2019 18,20% -
2020 22,40% 23,1%

Peningkatan rasio beban operasional terhadap penjualan menunjukkan penurunan efisiensi
operasional PT Ace Hardware Tbk selama masa pandemi COVID-19. Hal ini disebabkan oleh
peningkatan beban operasional yang tidak diimbangi dengan peningkatan penjualan yang sebanding.
Penurunan efisiensi operasional dapat berdampak negatif pada profitabilitas perusahaan.
Oleh karena itu, PT Ace Hardware Tbk perlu melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan efisiensi
operasional, seperti pengendalian biaya yang lebih ketat, optimalisasi rantai pasokan, dan
peningkatan produktivitas karyawan. Selain itu, peningkatan penjualan juga sangat penting untuk
meningkatkan skala ekonomis dan menurunkan rasio beban operasional terhadap penjualan.

Strategi Bisnis
Dalam menghadapi tantangan selama masa pandemi COVID-19, PT Ace Hardware Tbk
menerapkan beberapa strategi bisnis untuk memitigasi dampak negatif terhadap kinerja operasional
dan keuangan perusahaan. Berikut adalah pembahasan lebih rinci mengenai strategi bisnis yang
diterapkan oleh perusahaan.
1. Penerapan Protokol Kesehatan
Salah satu prioritas utama PT Ace Hardware Tbk selama masa pandemi adalah
memastikan keselamatan dan kesehatan karyawan serta pelanggan. Untuk itu, perusahaan
menerapkan protokol kesehatan yang ketat di seluruh gerai ritel dan gudang distribusinya, antara
lain:
a. Pembatasan jumlah pengunjung di gerai
Penerapan physical distancing
Penyediaan fasilitas cuci tangan dan hand sanitizer
Pengecekan suhu tubuh pengunjung
Penggunaan masker wajib bagi karyawan dan pengunjung
Penerapan protokol kesehatan ini tentunya meningkatkan biaya operasional perusahaan,
tetapi merupakan langkah penting untuk menjaga keselamatan dan kelangsungan bisnis.
2. Perluasan Layanan Penjualan Online dan Pengiriman
Untuk mengantisipasi penurunan jumlah pengunjung di gerai ritel selama pandemi, PT
Ace Hardware Tbk memperluas layanan penjualan online dan pengiriman. Perusahaan
meningkatkan kapasitas situs web dan aplikasi belanja online, serta memperkuat kemitraan
dengan penyedia jasa pengiriman barang.
Strategi ini bertujuan untuk memenuhi permintaan konsumen yang meningkat untuk
berbelanja dari rumah selama masa pandemi. Meskipun memerlukan investasi tambahan,
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perluasan layanan online dan pengiriman diharapkan dapat membantu mempertahankan pangsa
pasar dan penjualan perusahaan.
3. Optimalisasi Rantai Pasokan dan Manajemen Persediaan

Salah satu tantangan utama selama pandemi adalah gangguan rantai pasokan akibat
pembatasan mobilitas dan aktivitas logistik. Untuk mengatasinya, PT Ace Hardware Tbk
melakukan optimalisasi rantai pasokan dan manajemen persediaan, antara lain:
a. Meningkatkan stok persediaan untuk mengantisipasi gangguan pasokan
b. Membangun hubungan yang lebih erat dengan pemasok
c. Mengoptimalkan rute pengiriman dan distribusi barang
d. Melakukan diversifikasi sumber pasokan

Meskipun meningkatkan biaya operasional, strategi ini bertujuan untuk memastikan
ketersediaan produk di gerai-gerai ritel dan meminimalkan kerugian akibat kekurangan
persediaan.

Penerapan strategi bisnis yang tepat sangat penting bagi PT Ace Hardware Tbk untuk
bertahan dan beradaptasi selama masa pandemi COVID-19. Meskipun meningkatkan biaya
operasional dalam jangka pendek, strategi-strategi ini diharapkan dapat memitigasi dampak negatif
pandemi dan mempersiapkan perusahaan untuk pulih dan tumbuh kembali seiring dengan perbaikan
kondisi ekonomi dan daya beli konsumen.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pandemi COVID-
19 memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap kinerja keuangan dan operasional PT Ace
Hardware Tbk. Perusahaan mengalami penurunan pada rasio-rasio keuangan seperti profitabilitas,
likuiditas, dan aktivitas, serta peningkatan pada rasio solvabilitas. Hal ini disebabkan oleh penurunan
penjualan akibat pembatasan aktivitas masyarakat dan penurunan daya beli konsumen, serta
peningkatan beban operasional untuk menerapkan protokol kesehatan dan mengantisipasi gangguan
rantai pasokan.

Meskipun demikian, PT Ace Hardware Tbk telah menerapkan beberapa strategi bisnis yang
tepat untuk beradaptasi dengan situasi pandemi, seperti penerapan protokol kesehatan, perluasan
layanan penjualan online dan pengiriman, serta optimalisasi rantai pasokan dan manajemen
persediaan. Strategi-strategi ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mempertahankan
pangsa pasar, menjaga ketersediaan produk, dan memitigasi dampak negatif pandemi terhadap
kinerja perusahaan.

Seperti yang diungkapkan oleh (Fahlenbrach et al., 2021), fleksibilitas keuangan menjadi
sangat penting bagi perusahaan dalam menghadapi situasi di mana pendapatan terhenti secara
mendadak, seperti yang terjadi selama pandemi COVID-19. Sementara itu, (Pagano et al., 2020)
menekankan pentingnya ketahanan bencana (disaster resilience) bagi perusahaan dalam
menghadapi situasi krisis seperti pandemi.
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Saran
Untuk memulihkan kinerja keuangan dan operasional pasca pandemi COVID-19, berikut
adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh PT Ace Hardware Tbk:

1. Meningkatkan efisiensi operasional melalui pengendalian biaya yang lebih ketat, optimalisasi
rantai pasokan, dan peningkatan produktivitas karyawan. Hal ini akan membantu menurunkan
rasio beban operasional terhadap penjualan dan meningkatkan profitabilitas perusahaan.

2. Memperkuat strategi pemasaran dan promosi untuk meningkatkan penjualan seiring dengan
perbaikan kondisi ekonomi dan daya beli konsumen. Peningkatan penjualan akan mendorong
peningkatan pendapatan, profitabilitas, dan efisiensi penggunaan aset perusahaan.

3. Mengevaluasi struktur modal yang optimal antara utang dan ekuitas untuk menjaga tingkat
solvabilitas yang sehat. Tingkat utang yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko kebangkrutan
jika perusahaan tidak dapat membayar kembali utang-utangnya.

4. Melanjutkan investasi dalam teknologi digital, seperti platform penjualan online dan sistem
manajemen persediaan, untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan pengalaman
belanja yang lebih baik bagi konsumen.

5. Mengembangkan strategi diversifikasi produk dan layanan untuk memperluas basis pelanggan
dan mengurangi ketergantungan pada satu segmen pasar tertentu.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, PT Ace Hardware Tbk diharapkan dapat pulih
dari dampak pandemi COVID-19 dan mempertahankan posisinya sebagai salah satu perusahaan ritel
terkemuka di Indonesia.
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